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Janganlah kanm berbuat sesuatu yang menyebabkan orang sakit hati ; jika
tidak ingin dibuat sakit hati oleh orang lain. ( L Gst. Ner. A. Wirajaya )

Apa yang kita peroleh dari pendidikan adalah satu-satumya harta yang tidak
dapat hilang selama perjalanan hidup kita. { Princess Karaja )

Jika seseorang tabah menghadapi kepahitan hidup yang hanya dalam waktu
singkat, maka ia akan memperoleh kebahagiaan dalam waktu yang
panjang ( Thariq zihad )

Jangan bimbang dalam menghadapi bermacam-macam penderitaan, karena
senmakin dekat cita-cita tercapai, semakin berat pula penderitaan yang harus
kita tempuh.  ( Panglima Besar Jenderal Sudirman )

Dengan ilmu pengetahuan kehidupan menjadi nmda, dengan seni kehidupan
menjadi indah, dengan agama kehidupan menjadi terarah. ( Prof. DR. Maxcti
Ali)
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INTISARI

Pemnilikan tanah yang relatif sempit merupakan salah satu faktor yang
menyebabkan rendahnya produksi yang diterima petani. Rendahnya
produksi akan menimbulkan rendanya pendapatan petani serta pendapatan
perkapita keluarga pertahun yang juga akan rendah. Namun dengan luas
pemilikan tanah yang sempit dapat memberikan sumbangan pendapatan
total petani, bila ditunjang masukan —masukan dalam proses Produksi.
Dalam mengungkap permasalahan tersebut mmaka dilakukan upaya
peningkatan pendapatan petani melalui sistem pola tanam yang intensif di
Kecamatan Gamping.

Metode pernelitian yang digunakan dalam mengungkap Kkondisi
pemanfaatan tanah persawahan dalam rangka meningkatkan pendapatan
petani dari sektor pertanian adalah metode penelitian survei dimana
informasi dikumpulkan dari responden dengan menggunakan Kuesioner.
Adapun analisis data yang digunakan yaitu dengan analisis tabulasi yaitn
dengan cara nenjumlah jawaban responden dengan menggolongkan luas
penilikan tanah prsawahan, pola tanam yang diterapkan oleh petani,
produktivitas dari tanah persawahan perseribu meter persegi dalam rupiah,
rata-rata produktivitas tanmah persawahan per seribu meter persegi
berdasarkan pola tanam dalam rupiah, pendapatan bukan dari tanah
pertanian dan jumlah tanggungan keluarga.

Dari data dan analisis data dapat disimpulkan bahwa rata-rata
pemilikan tanah persawahan dibawah ketentuan batas minimum dua hektar
dan pendapatan rata-rata terbesar dari tanah persawahan dengan pola
tanam padi — padi — lombok, dengan besar pendapatan 618.055,56 rupiah per
seribu meter persegi dan pendapatan rata-rata terendah dari tanah
persawahan dengan pola tanam padi — padi — kedelai yaitu sebesar 100.000,00
rupiah per seribu meter persegi maka dapat disimpulkan bahwa dengan
penerapan sistem pola tanam yang intensif dapat meningkatkan pendapatan
petani.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakang

Dengan meningkatnya kebutuhan akan tanah maka apabila tanah yang
lussnya relatii tetap tersebut tidak diatur penggunaan, penguasaan dan
pemilikannya akan timbul berbagai permasalahan di bidang pertanahan sebagai
akibat dari pembangunan yang terus meningkat Permasalahan tersebut erat
kaitannya dengan status penguasaan dan pemilikan tanah atau hubungan hukum
antara orang dengan orang dan orang dengan tanah. Hal ini dikemukan oleh Soni
Harsono (1996) bahwa : Pembangunan pada umumnya memerlukan tanah
sebagai faktor pendukungnys dan ketersediaan tanah sebagai unsur dominan
dalam pembangunan, luas tanah terbatas dan relatif tetap atem tidak
bertambah. Kenyataan ini membuka peluang terjadinya benturan-benturan
kepentingan dalam masyarakat.

Sebagai benda tetap tanah mempunyai peranan yang sangat pgnﬁ;ig bagi
kehidupan manusia. Kebutuhan skan tansh dari heri ke heri dirasakan semakin
meningkat, antara lain disebabkan oleh meningkatnya jumlah penduduk,
sedangkan luas tanah relatif tetap. Hal ini membuat pemikiran manusia
berkembang baik sistem, pola, struktur dan tata cara manusia menentukan

sikapnya terhadap tanah. Sikap ini dipengaruhi juga oleh beberapa faktor seperti



alam, geogrefi, adat istiadat dan fakiro-faktor lain yang semuanya berutujuan -
untuk memecahkan masalah bagaimana tansh yang tidak bertambah luas, tetapi
mampu memenuhi kebutuhan manusia yang terus bertambah.
| Meningkatnya kegiatan pembangunan dewasa ini mengakibatken semakin
meningkat pula kebutuhan akan tanah sebagai ruang pembangunan yang dilakukan
oleh pemerintah, pihak swasta maupun oleh perorangan memeriukan tanah sebagai
media utama Kebutuhan tanah sebagai media utama untuk keperluan berbagai
kepentingan pembangunan mengakibatican persediaan tanah sudah semakin
terbatas. Di samping itu laju pertumbuhan penduduk yang sangat cepat
mengakibatkan kecenderungan penduduk terhadq) penuhkan, panguasam dan .
- -penggunaan tanah makin besar dan juga dengan semakin tingginya nilai e-konomns
tanah juga mendorong peningkatan kesadaran hukum masyarakat akan arti penting
status hak atas tanahnya
Dalam Garis-garis Besar Haluan Negara (GBHN) 1993 Bab IV
Pembangunan Ekonomi Bidang Pertanian huruf f menyatakan
...Penggunaan, peguasaan, pemilikan dan pengaliban hak atas

tanah harus dapat menjamin kelangsungan usaha pertansian. Pemilikan

tanah pertanian eleh-pororangan secara borlobihan, pomilikan tanah yang
sangat kecil, dan penguasaan tansh secara absente dan ditelantarkan periun

dicegah agar terjaga fungsi tansh sebagai faktor produksi dan sumber
kehidupan yang layak bagi petani”.

Dalam ketentuan GBHN tersebut adalah merupakan kebijaksanaan

pembangunan di bidang pertanian, dengan tujuan agar tercapainya produksi



pertanian yang tinggi. Namun demikian, di dalamnya mengandung kebijaksanaan
di bidang pertanahan dimana dinyatakan bahwa pemilikan tanah pertanian oleh
perorangan secara berlebihan, pemilikan tanah yang sangat kecil dan penguasaan
tanah secara absente dan diterlantarkan perlu dicegah. Hal ini sesuai dengan‘
ketentuan pasal 7, 10, 15, 17 dan 53 UUPA serta Undang Undang Nomor 56 Prp
Tahun 1960 tentang Penetapan Luas Tanah Pertanian, dimana ketentuan-ketentuan
tersebut merupakan bagian dari pada tugas Kantor Menteri Negara Agraria/Badan
Pertanahan Nasional.

Dalam negara yang sebagian besar kehidupan masyarakatnya
bermatapencaharian sebagai petani (agraris) sangat mengandalkan hasil pertanian
untuk menunjang pembangunan nasional, tansh merupakan sumberdaya yang
penting baik sebagai faktor produksi maupun sebagai faktor ruang. Sebagai faktor
produksi tanah merupakan modal yang diharapkan dapat meningkatkan
kesejahteraan, yang juga memberi pengertian bahwa pemanfastan tanah
hendaknya diselenggarakan secara lestari, optimal, serasi, selaras dan seimbang
dengan pelaksanaan kegiatan di bidang pertanahan pada khususnya dan di bidang
penbangunan pada -umumnya, yang dilaksanakan dengan memberikan
pertimbangan utama fungsi dari tanah dan pemanfhatan tanah guna meningkatkan
kesejahterﬁ rakyat.

Jumlah penduduk setiap tahunnya semakin bertambah dan penyebarannya
ﬁd&MMMpenduduk ini berada di Pulau Jawa. Dimana sebagian



besar dari penduduk tersebut adalah bermatapencaharian sebagai petani. Untuk
gektor in1 tanah menjadi sumber kehidupan rakyat tani yang akan digarap atau
diolah menurut tingkat pengetahuan dan kekuatannya sendiri baik berupa modal
maupun tenaga yang ada.

Sesuai dengan titik berat pembangunan lima tahun VI dalam bidang
pertanian pemerintah menerapkan kebijakan yaitu :

Pertanian dalam arti yang luas perlu terus dikembangkan agar
makin maju dan efisien dan diarahkan untuk meningkatkan kunalitas dan
kuantitas produksi serta Keanekaragaman hasil pertanian melalui usaha
diversifikasi, intensifikasi, ekstensifikasi dan rehabilitasi pertanian dengan
memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi industri pertanian dan
industri lain yang terkait terus terdorong perkembhangannya memperluas
kesempatan usaha dan lapangan kerja. Semua ini diarahkan untunk
me mperbaiki taraf hidup petani

Produksi pangan di Indonesia dewasa ini cukup mengembirakan,
walanpun harus melalui perjuangan yang berat dalam menuju swasembada beras
yang telah dicanangkan oleh pemerintah pada Pelita I dan II.

Peningkatan Produksi masih terus dilakukan untuk memenuhi kebutuhan
penduduk yang semakin bertambah. Perlu diingat juga bahwa laju pertumbuhan
penduduk di Indonesia sebesar 2,32% per tahun Sehubungan dengan laju
pertumbuhan penduduk tersebut, semestinya produktivitas pertanian ditingkatkan,

untuk menjaga keseimbangan antara pertambahan penduduk dan pengadaan bahan

pangan.



Ada berbagai macam usaha untuk meningkatkan produksi padi, antara

lain dengan cara melaksanakan pola tanam secara ketat.

B. Runmusan masalah

Berdasarkan uralan-uraian dan pernyataan-pernyataan dalam latar
belakang masalah di atas maka penyusun tertarik untuk mengadakan penelitian
tentang pemanfaatan tanah sawah dengan perumusam masalah : Bagaimana
pemanfaatan tanah persawahan dalam meningkatkan pendapatan perkapita

keluarga petani dari sekior pertanian.

C. Pembatasan Masalah

Di dalam menyusunan tulisan ini, penyusun menyadari keterbatasan
pengetahuan yang dimiliki, dana, dan keterbatasan waktu, maka penyusun
membatasi pokok permasalahan, sehingga tulisan ini akan lebih terarah, jelas dan
dapat dengan mudah dimengerti.

Adapun pembatasan permasalahan didalam tulisan ini adalah:

Upaya peningkatan pendapatan perkapita keluarga petani dari sektor pertanian,

pengambilan data berdasarkan satu tahun pola tanam vaitu tahun 1998.



D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui bagaimana pemanfaatan tanah persawahan dalam

meningkatkan pendapatan perkapita keluarga petani dari sektor pertanian.

2, Kegunaan penelitian
a. Sebagai bahan informasi dalam menentukan strategi pembinaan dalam usaha
meningkatkan pendapatan petani pada waktu-waktu yang akan datang,
b. Sebagai bahan informasi kepada petani untuk memperbaiki kelemahan dan
kekurangannya selama ini.
¢. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pertimbangan dalam mengambil
kebijaksanaan di bidang pertanahan yang berkaitan dengan upaya peningkatan

pendapatan perkapita keluarga petani melalui sistem pola tanam yang intensif.



